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ABSTRAK 

Indriyani. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning 
terhadap Kemampuan Menulis Teks Fabel Siswa Kelas VII SMP Negeri 25 
Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Program 
Strata (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dr. Houtman, M.Pd., (II) Dra. 
Mulyati, M.Pd. 

Kata kunci: Pengaruh, Project Based Learning, kemampuan menulis fabel. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peserta didik yang sering mengalami 
kesulitan dan merasa kurang tertarik dengan model pembelajaran yang 
konvensional dan monoton dalam menulis teks fabel. Peneliti memerlakukan 
model pembelajaran dalam menulis teks fabel. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Project 
Based Learning terhadap kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VII SMP 
Negeri 25 Palembang? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran Project Based Learning 
terhadap kemampuan menulis teks fabel. Metode penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dengan memberikan tes uraian pretest dan posttes, pemberian angket kepada 
peserta didik dan pemberian wawancara kepada guru Bahasa Indonesia. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 25 
Palembang, yang menjadi sampel berjumlah 70 peserta didik, terdiri dari 30 
peserta didik kelas eksperimen dan 30 peserta didik kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil penelitian pretest kelas eksperimen, diperoleh rata-rara y1 
= 54,33 dan hasil perhitungan posttest kelas eksperimen menggunakan 
model pembelajaran Project Based Learning diperoleh rata-rata y2 = 75,88. 
Sedangkan hasil pretest kelas kontrol dengan memperoleh nilai rata-rata x1 = 

146,22 dan hasil perhitungan posttest dengan menggunakan model 
konvensional diperoleh nilai rata-rata x2 = 55,33. Setelah data dianalisis, 
maka diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih baik daripada nilai 
rata-rata kelas kontrol. Kemudian analisis dengan menggunakan uji-t 
diperoleh diperoleh thitung = 6,34 pada taraf signifikan = 5% dan dk = 58 
diperoleh ttabel = 1,67, Jadi thitung lebih besar daripada ttabel.  thitung ≥ ttabel maka 
Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, hipotesis Ha yang menyatakan ada pengaruh 
model pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan menulis 
teks fabel siswa kelas VII SMP Negeri 25 Palembang”, dapat diterima 
kebenarannya. Dengan demikian, hasil nilai posttest kelas eksperimen telah 
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek terpenting dalam upaya pemberdayaan 

manusia. Melalui pendidikan, pengembangan potensi, kepribadian,  

kecerdasan, keterampilan serta akhlak mulia siswa dapat dibentuk dan 

diarahkan. Sistem pendidikan dewasa ini telah mengalami kemajuan yang 

sangat pesat. Berbagai cara telah dikenalkan dan digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan harapan pengajaran guru akan lebih menarik dan 

lebih bermakna bagi murid. 

Menurut Tarigan (2013:1), pembelajaran bahasa Indonesia mencakup 

empat aspek keterampilan berbahasa, yakni keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan menulis. 

Keempat aspek ini  merupakan suatu tolak ukur bahwa siswa telah mampu 

memproduksi sebuah  teks. Hal ini menjawab ketentuan dari kurikulum K13 

yaitu pembelajaran berbasis teks. Penelitian ini merupakan suatu jenis 

penelitian kemampuan. Kemampuan merupakan suatu hasil belajar yang 

terstruktur. Hasil belajar yang Terstruktur maksudnya bahwa siswa telah 

belajar mulai dari pengenalan teks sampai pada menciptakan teks itu 

sendiri. 

SMP Negeri 25 Pelembang merupakan sekolah yang telah 

menerapkan Kurikulum K13. Kurikulum K13 diharapkan dapat memberi 

pengembangan ke arah yang baik, sehingga tujuan dari kurikulum K13 ini 

tidak hanya mengarah pada kepandaian siswa saja yang ditargetkan. 

Pendidikan karakter juga sangat ditekankan, sehinggga dapat tercapai 

kualitas peserta didik yang bisa diandalkan. Kurikulum 2013 dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas VII, pembelajaran menulis 

terdapat dalam KI 4 pada Kompetensi Dasar 4.2 mengenai teks fabel. 

Menyusun teks fabel sesuai dengan karakteristik teks yang akan 

dibuat baik secara lisan maupun tulisan. KI tersebut tidak memaparkan 



mengenai keterampilan menulis. Namun, dalam kompetensi dasarnya 

menunjukkan  bahwa  peserta didik diwajibkan untuk dapat menyusun jenis 

teks fabel. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 25 Palembang (Maizah, S.Pd.), sekolah tersebut sudah 

menerapkan kurikulum K13.  Kesulitan yang dialami siswa pada kegiatan 

menulis adalah belum dapat mengembangkan ide-ide mengenai topik 

sehingga tulisan tidak sesuai dengan strukturnya, untuk mengatasi masalah 

ini, model pembelajaran PBL (Project Based Learning) dapat dijadikan 

sebagai solusi, karena dengan menerapkan model pembelajaran Project 

Based Learning dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

pemecahan masalah proyek. Siswa diharapkan dapat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan menulis teks fabel dalam pembelajaran. 

Sehingga peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek yang 

kompleks dengan hasil produk nyata.  

Fokus dalam penelitian ini adalah, tentang pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning (PBL) terhadap kemampuan siswa 

dalam menulis teks fabel. Sebagian orang memandang bacaan yang  

mengandung nilai  moral  dan  bacaan cerita  fabel  hanya  sebagai hiburan 

saja, padahal perlu diketahui bahwa dalam bacaan-bacaan tersebut 

mengandung nilai-nilai moral  yang baik bila diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Menurut Tarigan (2008:31), menulis merupakan suatu kegiatan yang 

produktif dan ekspres, yaitu kegiatan untuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaan yang ada pada diri seseorang melalui bahasa tulis, sehingga 

menghasilkan sebuah karya berupa tulisan atau karangan. Berdasarkan hal 

tersebut peran guru dalam memilih metode atau model pembelajaran sangat 

penting agar tercapainya kriteria ketuntasan minimal. Joyce dan Weill dalam 

Huda (2014:73-74), mendeskripsikan bahwa model pembelajaran adalah 

sarana untuk membentuk materi intruksional dan memudahkan proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut peran guru dalam memilih metode atau 

model pembelajaran sangat penting agar tercapainya Kriteria Ketuntansan 



Minimal (KKM). Joyce dan Weill dalam Huda (2014:73-74), mendeskripsikan 

bahwa model pembelajaran adalah sarana untuk membentuk materi 

intruksional dan memudahkan proses pembelajaran. Model-model 

pembelajaran dirancang untuk tujuan yang banyak yang melibatkan peserta 

didik secara aktif. Sebagian model pembelajaran berpusat pada 

penyampaian guru, sementara sebagian juga memusatkan pada respon 

siswa dalam pembelajaran. Akan tetapi, semua model pembelajaran 

menekankan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi-

materi pada saat belajar. Kebijakan seorang guru dalam memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi menulis sangat diharapkan karena 

model suatu pembelajaran sangat berpengaruh besar terhadap pencapaian 

hasil belajar siswa. Jika tidak, siswa akan merasa bosan terhadap 

pembelajaran khusus kegiatan menulis dan kurang termotivasi menuangkan 

ide kedalam bentuk tulisan akibat model pembelajaran yang kurang 

bervariasi yang digunakan oleh guru. Dalam kurikulum K13 timbul tentang 

pemikiran belajar melalui pengembangan model pembelajaran yang inovatif, 

progresif dan kontekstual. 

Menurut Fathurrohman (2016:19), pembelajaran berbasis proyek 

atau  Project Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek atau kegiatan sebagai sarana pembelajaran untuk 

mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan 

menurut Isriani dan Puspitasari (2015:5), pembelajaran berbasis proyek 

merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada guru 

untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran  Project Based Learning (PBL) adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berangkat dari suatu latar 

belakang masalah untuk mengerjakan suatu proyek atau aktivitas nyata yang 

akan membuat siswa mengalami berbagai kendala-kendala kontekstual 

sehingga harus melakukan investigasi/inkuiri dan pemecahan masalah 

untuk dapat menyelesaikan proyeknya sehingga dapat mencapai kompetensi 

sikap, pengetahuan serta keterampilan. 



Model PBL (Project Based Learning) merupakan model pembelajaran 

yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai media yang difokuskan 

pada aktivitas siswa untuk melakukan eksplorasi dan penilaian untuk 

menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar (Kemendikbud, 2017:42), 

adapun langkah-langkah model PBL (Project Based Learning), menurut 

Trianto, (2014:52-53), yaitu (1) memulai pembelajaran dengan membuat 

pertanyaan yang esensial, (2) perencanaan aturan pengerjaan proyek, (3) 

membuat jadwal pengamatan, (4) Memonitoring perkembangan proyek 

peserta didik, (5) penilaian hasil kerja peserta didik, dan (6) evaluasi 

pengalaman peserta didik. 

Penelitian yang serupa sebelumnya pernah dilakukan oleh Susanti 

(2014) mahasiswa Universitas Sumatera Utara dengan judul Pengaruh Model  

Pembelajaran Project Based Learning terhadap Kemampuan Menulis Cerita 

Pendek Tentang Korban Erupsi Gunung Sinabung pada Siswa Kelas VII SMP 

Masehi Barastagi T.P. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Meta 

Melisa Br Giting dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 

Laerning terhadap Kemampuan Menulis Teks Ulasan Siswa Kelas VII SMP 

Negeri Binjai. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitan 

yang akan dilakukan oleh peneliti, persamaannya pada model pembelajaran 

atau variabel (X) dan perbedaannya pada variabel (Y).  

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PBL) 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia yaitu menulis teks fabel. Sehubungan dengan hal tersebut, 

peneliti tertarik untuk menerapkan Model PBL dalam pembelajaran menulis 

teks fabel pada siswa kelas VII di SMP Negeri 25 Palembang. Dipilihnya 

sekolah tersebut sebagai objek penelitian dikarenakan peserta didik masih 

belum dapat mengembangkan ide-ide untuk menulis teks fabel. Peserta didik 

menjadi malas-malasan untuk belajar, hal ini dikarenakan kurangnya 

ketertarikan peserta didik untuk menulis teks fabel. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk untuk menguji materi tersebut dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning (PBL). 



Alasan lain peneliti memilih kelas VII sebagai objek penelitian karena 

kelas  tersebut sudah menerapkan kurikulum K13, dan kelas VII tersebut 

telah menerdapat materi menulis teks fabel. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul, Pengaruh Model 

Pembelajaran Project Based Learning  (PBL) terhadap Kemampuan Menulis 

Teks Fabel Siswa Kelas VII SMP Negeri 25 Palembang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut. 

1. Minat dan motivasi siswa dalam hal menulis teks fabel masih rendah. 

2. Siswa mengalami kesulitan dalam menuangkan imajinasinya kedalam 

sebuah tulis teks fabel. 

3. Siswa kurang kreatif dalam menuangkan ide dan gagasannya dalam 

menulis teks fabel. 

4. Model pembelajaran yang dilakukan guru masih menggunakan model 

pembelajaran konvensional sehingga siswa merasa jenuh. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang 

telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang muncul dalam 

penelitian ini bervasiasi sehingga tidak mungkin apabila diadakan penelitian 

yang mencakup seluruhnya. Oleh karena itu, penelitian ini dibatasi pada 

pengaruh model pembelajaran Project Based Learning  (PBL) terhadap 

kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VII SMP Negeri 25 Palembang. 

Pembatasan masalah tersebut diharapkan dapat lebih fokus sehingga dapat 

memaksimalkan kemampuan siswa dalam hal menulis teks fabel. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Bagaimakah pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PBL) 

terhadap kemampuan menulis teks fabel siswa kelas VII SMP Negeri 25 

Palembang? 



E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan pengaruh model 

pembelajaran  Project Based Learning  (PBL) terhadap kemampuan menulis 

teks fabel siswa kelas VII SMP Negeri 25 Palembang. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

model pembelajaran sehingga dapat membuktikan bahwa teori model 

pembelajaran Project Based Learning (PBL) mampu meningkatkan 

kemampuan belajar siswa. Adapun manfaat yang peneliti harapkan dari 

penelitian ini adalah. 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa terhadap materi 

pelajaran menulis teks fabel 

b. Meningkatkan hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran 

2. Bagi Guru 

a. Meningkatkan profesionalisme guru. 

b. Meningkatkan peran guru sebagai fasilitator yang baik, memberi 

wawasan, dan keterampilan pembelajaran sehingga dapat mengatasi 

masalah yang muncul pada saat pembelajaran di kelas. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan (Sekolah) 

a. Penelitian  ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

masukan dalam mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan 

pembelajaran. 

b. Meningkatkan kualitas sekolah karena adanya peningkatan 

kemampuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah. 
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